IDENTIFIKASI NASKAH

NASKAH

1. | Nama Program . Apresiasi Sastra
2. | Judul Program - Novel Sebagai Sumber Sejarah
3. | Topik Novel sebagai Sumber Inspirasi Penulisan Sejarah
4. | Judul Karya yang diulas| |:Layar Terkembang danPara Priyayi
5. | Pengarang - Takdir Alisyahbana dan Umar Kayam
6. | Penulis Naskah :Dr. Wiyatmi, M.Hum.
7. | Pengkaji Materi 1 Prof. Dr. Suminto A. Sayulti
8. | Pengkaji Media Faiza Indriastuti
9. | Sasaran Program Siswa SMP, SMA, Peminat Sastra
10. | Produksi :| Balai Pengembangan Media Radio
CUT1
1. | MUSIK TUNE PEMBUKA
2. | HOST Insan Edukasi/ saatnya Anda mendengarkan Sgsie Sastra”
program yang mengulas tentang karya sastra Indoh&slama
mengikuti!//
MUSIK TUNE PEMBUKA LANJUTAN
4. | HOST Pada kesempatan kali ini, kita akan membahasalah nove
sebagai sumber inspirasi penulisan sejarah. Sehghymmari kital
simak pembacaan fragmen novel berjudidyar Terkembang
karya Sutan Takdir Alisyahbana, halaman 34 beikut
5. | MUSIK/ SFX AS BACKSOUND
6. | PEMBACA KARYA | “Saudara-saudaraku kaum perempuaapat yang terhormat
Berbicara tentang sikap perempuan baru sebagiaar bakh
berbicara tentang cita-cita bagaimanakah harusre@udukan
perempuan dalam masyarakat yang akan datang. Jangakali-
kali disangka, bahwa berunding tentang cita-citagydemikian




semata-mata berarti berunding tentang angan-angan
pelamunan yang tiada mempunyai guna yang praktikisgua
pun.

Saudara-saudara, dalam tiap-tiap usaha hanyalahnkingkin
mendapat hasil yang baik, apabila terang kepada &jpa yang
hendak kita kerjakan, apa yang hendak kita kejarld&a capai.
Atau dengan perkataan lain: dalam segala hal héatdakta
mempunyai gambaran yang senyata-nyatanya tentaagyapg
kita cita-citakan. Demikianlah menetapkan bagaintzaras sikap
perempuan baru dalam masyarakat yang akan dataadi pega
menetapkan pedoman yang harus diturut waktu mdnéahak-
kanak perempuan waktu sekarang. Untuk sejelasaydasmelu-
kiskan bagaimana kedudukannya dalam segala cabasygpnakat
haruslah kita lebih dahulu menggambarkan seteramggnya
sikap dan kedudukan perempuan bangsa kita di nzesasylam.”
“....Hitam, hitam sekali penghidupan perempuan bargta di
masa yang silam, lebih hitam, lebih kelam dari majeng gelap
Perempuan bukan manusia seperti laki-laki yang noeyg
pikiran dan pemandangan sendiri, yang mempunyaiphsgndiri,
perempuan hanya hamba sahaya, perempuan hanya g
harus bekerja dan melahirkan anak bagi laki-lakingan tiada
mempunyai hak. Setinggi-tingginya ia menjadi pesarg menjad
mainan yang dimulia-muliakan selagi disukai, tetdipuang dar

ditukar, apabila telah kabur cahayanya, telah ikerinya...
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MUSIK

PENYELING

NARASUMBER

Dari fragmen tadi, tampak bahwa novealyar Terkembang telah
menggambarkan kembali keadaan perempuan Indonasgum
kemerdekaan, yang berada dalam kondisi menyedihidak
dipandang setara dengan kaum laki-laki. Pembacal rsaat ini,
akan mendapatkan informasi tentang keadaan dan iskd
perempuan pada masa lampau. Kalau pembaca tersedmaing

nd




penulis sejarah, tentu informasi tersebut dapaértdipbangkar

sebagai salah satu data penulisan sejarah, tersigjarah geraka

=)

perempuan di Indonesia.

HOST

Setahu saya, sejarah menggambarkan hal-hal @astiva-
peristiwa yang memang benar-benar pernah terjacdano
masyarakat. Sementara, novel dianggap sebagai kasya yang
peristivanya bersifat fiktif. Bagaimana mungkin ipgwa fiktif
yang mungkin hasil imajinasi sastrawan dapat diganasebagal

bahan penulisan sejarah?

10.

NARASUMBER

Sebelum menjawab pertanyaan tersebut; kita pahami dar
renungkan dulu. Pertanyaan ini. Apakah peristiwangya
digambarkan dalam novel sepdrtiyar Terkembang tadi itu 100%
fiktif? Hanya hasil imajinasi sastrawan saja? Migal tentang

keadaan kaum perempuan indonesia pada tahun 1930-an

11.

HOST

Kalau menyimak apa yang disampaikan dalamtSurat Kartini
dan beberapa buku sejarah nasional, apa yang digkanbdalan
Layar Terkembang memang terjadi dalam kenyataan. Paling tidak

ada kemiripan.

12.

NARASUMBER

Jadi, bukan 100% fiktif kan? Peristiwang digambarkan dalam
novel tentu juga mendasarkan peristiwva yang terjdaliam
masyarakat. Yang fiktif paling hanya nama-nama hok@a,

karena bukan buku biografi tokoh.

13.

HOST

Benar juga ya? Kalau demikian saya kira wiggdau novel dapat
dijadikan sumber inspirasi penulisan sejarah.
Oya, saya ingat. Dalam novel yang sangat terk8miaNurbaya,

kita juga dapat mengetahui bagaimana anak-anak) daya dan

bangsawan pribumi pada masa penjajahan Belandah pole

bersekolah di sekolah yang diperuntukkan bagi amel pejabat
pemerintah kolonial. Mereka berpenampilan layakagak-anak

pejabat kolonial Belanda. Menggunakan baju dan ipakanodel

Eropa.




14. | MUSIK PENYELING
15. | HOST Insan edukasi/ tetaplah bersama kami di AgseSastra/ prograt

3

yang mengulas tentang karya sastra Indonesia/mbeatean Radio

Edukasi/ bersama radio kesayangan anda//

16. | MUSIK BUMP OUT
CUT 2
1. | MUSIK BUMP IN
2. | HOST Masih di Apresiasi Sastra/ program yang magjténtang karya

sastra Indonesia//

Insan edukasi/ mari kita lanjutkan pembahasan needagi

sumber sejarah bersama narasumber kita lbu DR. tiMiyga
M.Hum.
3. | NARSUMBER Mari kita simak bagian novEara Priyayi berikut ini. Kemudian

kita identifikasi, informasi apa yang sekiranya aaplijadikan
sumber inspirasi penulisan sejarah.
4. | PEMBACA KARYA | Saya naik ke kelas lima dan saya telah membayang&taiun

SASTRA lagi akan tamat Sekolah Dasar Karangdompol. Akgerseselesa

pula rutin saya memboncengdoro Gutu di belakang dengan
memegang tas sekolah, termos, dan bungkusan pissegg atau
ubi rebus, dan menyeberang gethek di Kali Madiunsdraa
Ndoro Kakung dan para penjual daun jati, yang baru pulang [dari
pasar dan kemnali ke desanya dengan macam-macaangaeg
seperti garam, gula, tembakau, dan sudah tentuobdéh buat]
anak mereka. Dan sudah tentu juga membayangkahusetagi
saya akan berpisah dengan teman-teman sekelas. p&da
kemana mereka setamat sekolah desa itu? Mereka |yang
kebanyakan anak-naka desa dari sekitar situ sejpa Saja darij
kami yang akan mendapat kesempatan meneruskanakeke
sekolah sekakel, Schakel School kata orang Belasdta, sekolah

peralihan yang tujuh tahun lamanya, mendapat pahajbahas?




Belanda di kelas-kelas akhir dan terbuka bago amak- desa
yang terpilih? ...

MUSIK PENYELING

NARASUMBER Bagian dari novePara Priyayi tersebut memberikan informasi
mengenai pendidikan yang ditempuh oleh rakyat led@npada
masa penjajahan Belanda. Setelah lulus SekolahrDgaag
menggunakan bahasa pengantar bahasa Melayu Remaalk,
anak desa dari keluarga biasa, pada umumnya tidglatd
menempuh pendidikan lanjutan, yang disebuh seb8ghakel
School, karena sekolah ini hanya untuk anak-anadkakga
bangsawan. Selain itu, kita juga mendapat infornbasi novel
tersebut tentang sarana transportasi yang digunaamat untuk
perjalanan menuju ke sekolah, menggunakan sepedsaniping
itu, bagi masyarakat pribumi profesi sebagai gunisalnya gury
SD merupakan profesi yang sangat terhormat, sehirtgyhak
mendapatkan panggiladoro Guru.

Berdasarkan informasi dari novel tersebut, makalgesejarah,
dapat memperoleh inspirasi tentang keadaan darensist
pendidikan pada masa penjajahan Belanda, ketika afien
menulis buku tentang sejarah pendidikan di Ind@psida masa
kolonial Belanda.

HOST Wah, menarik sekali ya.
Ternyata informasi yang terdapat dalam sebuah nolaglat
memberikan inspirasi dan data tentang sejarah negantu

kepada calon penulis buku sejarah ya.

NARASUMBER Benar. Karena pada hakikatnya, noveluldit tidak hanya
berdasarkan peristiwva yang fiktif imajinatif, tettaguga
mendasarkan pada kenyataan yang terjadi dalam ra&gayayang
kemudian menggerakan para sastrawan untuk
mendokumentasikannya, menuliskkan kembali dalanelhalan

mempublikasikannya hingga dapat dipahami oleh nrakgs




berikutnya.

MUSIK

PENYELING

10.

HOST

Demikian tadi uraian tentang novel sebagaib&inmspirasi bagi
penulisan sejarah. Karena novel ditulis berdasapleaistiva yang
terjadi dalam masyarakat, maka pada dasarnya povemenjadi
dokumen yang mencatat peristiwa sejarah. Oleh kaiten novel
mampu memberikan inspirasi dan data bagi calonligesejarah
berikutnya.

11.

MUSIK

PENYELING

12.

HOST

Anda telah mendengarkan program Apresiasr&gstrsembahan
Radio Edukasi/ Balai Pengembangan Media Radio Hikaal/

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan/ bersamao fadi

kesayangan Anda// Sampai jumpal//

13.

MUSIK

TUNE PENUTUP




